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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

mengenai pengaruh kemanfaatan NPWP, tarif pajak dan penerapan E-SPT terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM serta efek moderasi peneliti memakai budaya, 

dengan sampel penelitian sebanyak 55 responden dan metode analisis data yang 

digunakan adalah Structural Equation Modeling – Partial Least Square (SEM – 

PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.0, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemanfaatan NPWP tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM.  

2. Tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM.  

3. Penerapan E-SPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM.  

4. Budaya tidak memoderasi hubungan antara kemanfaatan NPWP terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM.  

5. Budaya tidak memoderasi hubungan antara tarif pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM.  
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6. Budaya tidak memoderasi hubungan antara penerapan E-SPT terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM.  

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel yang diperoleh sedikit 

karena keterbatasan waktu serta peneliti tidak berkolaborasi dengan pembinaan 

UMKM mengakibatkan UMKM merasa enggan dan takut mengenai data pajak 

mereka, sehingga mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi. Serta 

keterbatasan dari kuisioner berupa kurangnya indikator pertanyaan terkait 

pendidikan terakhir dan jumlah omzet atau pendapatan. 

5.3. Saran  

5.3.1 Bagi regulator (Direktorat Jenderal Pajak)  

Sebagai penentu arah kebijakan dalam perpajakan dapat mempertimbangkan 

beberapa faktor khususnya kepada wajib pajak UMKM dalam menaikkan tingkat 

kepatuhan, seperti mempertimbangkan pengurangan tarif pajak untuk UMKM, 

pemerataan tarif sesuai dengan kondisi keuangan dan pemberian insentif bagi 

UMKM yang baru berdiri agar bisa fokus pada pengembangan usaha. Beberapa 

inovasi dalam sistem pajak seperti sosialisasi sistem secara menyeluruh karena ada 

beberapa wajib pajak yang sulit mengadopsi teknologi digital, DJP harap bisa 

menyediakan panduan yang jelas dan mudah diakses, serta perbaikan IT untuk 

pelaporan pajak agar lebih stabil dan user-friendly demi kelancaran sistem agar 

tidak terjadi error. Diharapkannya keterbukaan informasi dari berbagai media 

sangat diharapkan wajib pajak UMKM, DJP bisa membuat suatu hotline khusus 
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untuk konsultasi perpajakan UMKM yang dapat diakses kapan saja dan gratis serta 

video tutorial cara melaporkan dan membayar pajak untuk UMKM pemula, pelaku 

UMKM menginginkan transparasi penggunaan dana pajak yang telah negara 

gunakan. Saran yang terakhir, pihak fiskus perlu inovasi untuk memberikan 

pengingat otomatis melalui SMS atau E-mail untuk tenggat waktu pembayaran 

pajak. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Adapun saran untuk peneliti setelahnya diharapkan dapat menggunakan 

variabel lain yang mencakup faktor internal dan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM seperti patriotisme, sistem pajak 

terbaru yakni coretax, legitimate power, affect based trust dan audit pajak. Saran 

kedua untuk peneliti selanjutnya bisa meminta izin kepada Kecamatan tempat 

penelitian untuk mencari data UMKM melalui pembinaan agar  mendapatkan data 

UMKM lebih cepat dan mudah serta bisa mengakses situs web Dinas Koperasi 

UKM dan Perdagangan di kota masing-masing. Kemudian peneliti selanjutnya bisa 

mencantumkan pendidikan dan pendapatan UMKM di kuisioner agar dapat 

memberikan pembahasan yang lebih luas jika penulis selanjutnya ingin mengkaji 

terkait perubahan perilaku individu. 

5.4 Implikasi 

Hasil penelitian memperkuat penelitian sebelumnya seperti Juliarmini & 

Devi (2022) terkait tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
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UMKM. Alfarisi & Mahpudin (2020) dan Hendayana & Halim Rachmat (2023) 

penerapan E-SPT berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.  

Implikasi kebijakan dan hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

bagi regulator (Direktorat Jenderal Pajak) dalam mengatasi permasalahan 

kepatuhan pajak dan mampu menyusun strategi yang hasilnya dapat dirasakan 

semua kalangan dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam membuat 

suatu keputusan.
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